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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Pemberian Reward Edukatif Untuk Meningkatkan Motivasi Berprestasi Pada Anak Sekolah Dasar. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah siswa yang diberi perlakuan dengan metode pemberian reward mempunyai tingkat motivasi berprestasi lebih tinggi dibanding siswa yang tidak diberi perlakuan dengan metode pemberian reward. Subjek penelitian adalah siswa kelas V Sekolah Dasar yang berjumlah 30 orang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Skala Motivasi Berprestasi dan observasi. Hasil analisis penelitian ini menggunakan uji parametrik Independent Sample T-Test menunjukkan nilai t sebesar 6,435 (p<0,01) Hal tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan motivasi berprestasi pada siswa yang diberi perlakuan dengan metode pemberian reward edukatif dengan siswa yang tidak diberi perlakuan dengan metode pemberian reward edukatif, dengan demikian maka hipotesis yang diajukan diterima. Hipotesis yang diterima juga menunjukkan bahwa pemberian reward edukatif efektif untuk meningkatkan motivasi berprestasi pada siswa Sekolah Dasar. 

PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kemampuan aktual manusia. Beberapa tahun terakhir terlihat bahwa kualitas pendidikan di Indonesia semakin tertinggal dibandingkan dengan negara-negara lain meskipun jumlah institusi pendidikan dan jumlah peserta didik terus meningkat (Kedaulatan Rakyat, 16 April 2004). Di sisi lain, mutu pendidikan di Indonesia cukup terpuruk, baik dalam hal pengetahuan umum maupun dalam pendidikan nilai kemanusiaan. Kenyataan ini menuntut mutu pendidikan di Indonesia diperbaharui agar dapat bersaing dengan negara lain (Widiastono, 2004). Untuk meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan motivasi dalam diri siswa untuk belajar dan berprestasi. Salah satu motivator yang cukup berperan dalam membangkitkan motivasi berprestasi siswa di sekolah adalah guru.


Motivasi ada berbagai jenis, salah satu diantaranya adalah meotivasi berprestasi. Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor internal yang ikut berperan dalam keberhasilan atau kegagalan individu di sekolah. Kuat atau lemahnya usaha yang dilakukan dalam mencapai tujuan atau prestasi yang ingin dicapai tergantung pada motivasi berprestasi yang ada pada dirinya. Anak-anak yang memiliki motivasi prestasi yang tinggi adalah yang memiliki suatu standar prestasi pribadi yang tinggi dan memiliki daya saing yang tinggi pula (Santrock, 1995). Motivasi berprestasi yang tinggi pada diri individu akan mendorong individu yang bersangkutan untuk mengatasi hambatan dan mencapai hasil yang lebih baik dari hasil sebelumnya, serta mendorong individu tersebut untuk bersaing secara sehat. Itu berarti bahwa motivasi berprestasi merupakan penggerak yang potensial dalam diri individu untuk mencapai cita-cita (dalam Purwaningsih, 2004).

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi biasanya memberikan respon lebih baik atas tugas-tugas yang menantang, membuat penilaian dengan lebih ketat, memberikan tanggapan balik yang bersifat korektif dan berusahamendapatkan kesempatan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya (Widiastono, 2004).  



Secara psikologis, masa anak Sekolah Dasar (usia 6-13 tahun) dapat disebut sebagai masa intelektual yang merupakan masa yang sangat baik untuk mengembangkan bakat dan kemampuan anak (Monks dkk, 2002). Oleh karena itu, peran guru dan orangtua pada tahap anak usia Sekolah Dasar ini sangat penting terutama untuk mengembangkan motivasi berprestasi dalam diri siswa agar siswa mampu mencapai tingkat pemahaman yang cukup.





Guru berperan sebagai salah satu faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar dan motivasi berprestasi siswanya. Motivasi berprestasi ini penting karena diperlukanuntuk mempertahankan tingkah laku yang dikehendaki dan merupakan kondisi mutlak bagi proses belajar (Sabri, dalam Romas 2001). Penelitian ini memfokuskan pada kemampuan guru dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi untuk berprestasi pada siswa-siswanya. Hal ini dikarenakan kemampuan meningkatkan motivasi pada siswanya merupakan manifestasi guru yang efektif. Motivasi yang dibangkitkan oleh guru ini bertujuan untuk menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul keinginan dan kemauan untuk meningkatkan prestasi belajarnya.





Uraian di atas memberikan gambaran bahwa motivasi berprestasi memegang peranan penting untuk membangkitkan motivasi berprestasi pada siswa dalam proses belajar mengajar. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi pada tanggal 27-29 Mei 2007 terhadap 38 siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah Senggotan, Bantul Yogyakarta terlihat bahwa masih banyak anak-anak yang memiliki motivasi berprestasi rendah. Gejala tersebut ditunjukkan dengan kenyataan kelalaian siswa dalam mengerjakan pekerjaan rumah, tidak adanya keinginan untuk mendapat nilai yang lebih baik dari sebelumnya serta tingginya perilaku menyontek. Gejala-gejala tersebut menunjukkan rendahnya motivasi belajar dalam diri siswa dan tentunya akan mempengaruhi motivasi berprestasinya.


Gejala-gejala tersebut juga menunjukkan kurangnya motivasi berprestasi yang dibangkitkan oleh para guru. Para pendidik kurang sekali menghargai keberhasilan siswa dalam belajar karena hal tersebut dipandang sebagai hal yang biasa yang terjadi dalam kompetisi pendidikan dan tidak dijadikan umpan balik untuk meningkatkan motivasi berprestasinya (Mahmud, 1995). Di sisi lain, para guru biasanya kurang dapat menjadi motivator dalam menumbuhkan motivasi berprestasi siswa. Para guru kurang memberikan feedback dan dukungan yang positif ketika siswa mendapatkan nilai yang kurang baik dalam ulangan atau ketika siswa mengalami kesulitan atau kesalahan dalam mengerjakan tugas-tugas sekolahnya, tentunya hal ini akan membuat siswa menjadi tidak termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya menjadi lebih baik (Munandar, 1999).

Menurut Hamalik (2006), guru dapat menggunakan berbagai cara untuk membangkitkan serta meningkatkan motivasi berprestasi pada siswanya. Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa adalah dengan memberikan pujian dan reward yang bersifat edukatif.  Apabila suatu perilaku yang diharapkan muncul, kemudian diberi reinforcement berupa pujian atau berupa benda yang bermanfaat mendidik, maka kemungkinan besar individu akan mengulangi perilaku tersebut di masa yang akan datang. Begitu pula sebaliknya, bila perilaku tersebut diberi punishment maka kecil kemungkinan individu akan mengulanginya pada waktu yang akan datang (Purwanto, 2001). Hal ini diperkuat oleh pendapat Skinner (dalam Slavin, 1991) yang menyatakan bahwa siswa yang diberi reward yang bersifat mendidik dalam belajar, maka siswa tersebut akan menjadi lebih termotivasi untuk belajar lebih giat dan akhirnya timbul keinginan untuk berprestasi dengan lebih baik. Sebaliknya jika siswa tidak diberi reinforcement berupa reward dalam belajar, maka siswa tersebut  akan menjadi tidak termotivasi untuk belajar dan berprestasi. 

Menurut Romas (2001), reward edukatif adalah suatu penguatan berwujud benda atau materi yang dapat dilihat oleh mata dan mempunyai manfaat mendidik, misalnya perlengkapan sekolah atau buku-buku tentang pengetahuan. Winkel (1987) mengemukakan bahwa hadiah materiil (berupa barang) yang bersifat edukatif akan mendorong seseorang untuk mengulangi perbuatan yang baik atau pekerjaan yang diberikan. Reward berupa benda yang edukatif ini akan mendorong siswa untuk mengulangi perbuatannya.





Memberikan reward yang bermanfaat atau tidak merupakan suatu pertimbangan yang penting ketika memotivasi seorang anak agar melakukan sesuatu atau memunculkan perilaku seperti yang diharapkan (Santrock, 1995). Memberikan reward yang bermanfaat dapat dilakukan dengan harapan siswa menjadi memiliki semangat dalam belajar dan dapat mengubah perilaku yang buruk menjadi baik serta adanya motivasi untuk menunjukkan hasil belajar yang baik. 



 Guru harus tahu respon apa yang diharapkan oleh siswa, dan kapan harus memberi reward atau membetulkan respon yang salah. Pada umumnya, individu lebih menyukai akibat yang menyenangkan, misalnya siswa akan lebih giat belajar karena dengan giat belajar dia akan mendapatkan hadiah. Diharapkan guru menerapkan metode pemberian reward yang edukatif pada siswa-siswanya, dalam proses belajar mengajar di sekolah  untuk meningkatkan motivasi berprestasi sehingga akan mendatangkan hasil belajar yang baik.


Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa memberikan reinforcement berupa reward yang bermanfaat mendidik merupakan suatu salah satu cara yang dapat digunakan untuk mempengaruhi hasil belajar siswa (Sopah, 1998). Memberikan reinforcement berupa reward yang edukatif terhadap setiap hasil belajar dianggap baik dan perlu, karena perhatian guru akan memberi kemungkinan kepada siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya dan akan meningkatkan motivasi berprestasinya (Nasution, 1984). Reward edukatif ini dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa apabila diberikan sebagai akibat dari keberhasilan siswa dalam berprestasi dan diberikan dengan alasan yang berarti. Oleh karena itu dalam dunia pendidikan, pemberian reward khususnya yang bersifat edukatif merupakan prinsip yang dapat diterapkan pada siswa untuk memperkuat dan melakukan tingkah laku yang dikehendaki, serta merupakan kondisi mutlak bagi proses belajar untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa dalam proses belajar di sekolah.



Menurut Fudyartanto (2002) kata motif berasal dari bahasa Latin “movere” yang berarti bergerak. Motif diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang mendorong untuk berbuat. Menurut Suryani (2004) motivasi adalah dorongan dasar yang timbul dari dalam diri seseorang untuk menggerakkan seseorang dalam bertingkah laku dan dijadikan sebagai penguat atau kekuatan untuk mencapai tujuan dan hasil yang ingin diperoleh. Menurut Winkel (dalam Palupi, 2006), motivasi adalah suatu kondisi internal yang berfungsi sebagai daya penggerak dari dalam diri individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu.

Menurut Crow dan Crow (1987), motivasi berprestasi adalah faktor yang sangat penting dalam kegiatan belajar siswa karena dengan motivasi berprestasi yang terus-menerus dapat membantu siswa untuk mengkonsentrasikan diri pada pelajaran di sekolah. Motivasi berprestasi juga merupakan pendorong individu untuk selalu mencapai prestasi yang lebih baik dari sebelumnya. Menurut Atkinson (dalam Suryani, 2004), motivasi berprestasi seseorang didasarkan atas dua hal, yaitu: tendensi untuk meraih sukses dan tendensi untuk menghindari kegagalan. Seseorang yang memiliki tendensi untuk meraih sukses yang kuat, berarti ia memiliki motivasi berprestasi yang tinggi untuk meraih sukses dan cenderung  menghindari kegagalan.



Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi adalah suatu kekuatan-kekuatan kompleks atau dorongan yang ada dalam diri individu sebagai daya penggerak untuk bertindak dan melakukan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya dan tidak akan berhenti berusaha sebelum cita-cita atau  harapan untuk meraih sukses yang lebih baik dari sebelumnya tercapai. 

Martaniah (dalam Carolina, 1999) mengatakan bahwa siswa yang memiliki motivasi berprestasi mempunyai ciri-ciri lebih mengharapkan kesuksesan, lebih percaya pada diri sendiri dalam menghadapi tugas-tugas di sekolah, cenderung menyederhanakan kesulitan dalam menghadapi tugas, tidak suka membuang-buang waktu, kokoh pendirian dalam menyelesaikan tugas, dan memiliki kemampuan lebih dari siswa lain. 

Menurut Crow dan Crow (1994), karakteristik individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah memiliki usaha belajar yang terus-menerus, memiliki keyakinan akan berhasil, respon yang kuat, dan hasil upaya sendiri. Sementara itu Heckhausen (dalam Palupi, 2007) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan lebih mempunyai kepercayaan diri dalam menghadapi tugas, memiliki sikap atau orientasi pada masa depan, ingin mendapatkan penghargaan atau feedback pada waktu tertentu, dan lebih tangguh dalam menyelesaikan tugas. 

 

Menurut Hamalik (2006), ada berbagai cara yang dapat diterapkan oleh guru untuk membangkitkan motivasi belajar siswa yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi berprestasinya. Adapun cara-cara yang dimaksud adalah:

a. Memberi Angka


Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pekerjaan di sekolahnya, yakni berupa angka atau nilai. Siswa yang mendapat angka baik akan terstimulasi untuk meningkatkan motivasi belajarnya. Motivasi belajar yang tinggi akan mendorong siswa untuk berprestasi. Sebaliknya, siswa yang mendapat angka atau nilai kurang akan membuat siswa menjadi malas belajar, yang pada akhirnya  akan menurunkan motivasi berprestasinya.

b.  Pujian


Memberikan pujian kepada siswa atas hal-hal yang telah dilakukan dengan berhasil, akan besar manfaatnya sebagai pendorong untuk meningkatkan semangat belajar siswa sehingga prestasi yang dicapainya menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. Pujian ini akan memberikan rasa puas dan bangga pada diri individu tersebut. 
c. Reward 

Memberikan reward merupakan salah satu cara yang cukup efektif yang dapat diberikan setelah anak menyelesaikan suatu tugas dengan baik atau ketika perilaku yang diharapkan muncul untuk mengubah perilaku yang buruk menjadi perilaku yang baik. Yang dimaksud dengan reward disini ialah penghargaan yang berupa barang atau benda dan mempunyai manfaat. Satu hal yang harus diperhatikan dalam pemberian reward ini adalah menghindari reward yang dapat membuat anak ketagihan seperti uang. Hadiah yang diberikan pada anak sebaiknya hadiah yang bermanfaat yaitu hadiah yang bersifat edukatif.  Reward edukatif adalah suatu benda yang mempunyai manfaat mendidik dan dapat meningkatkan daya kognisi anak. 



Reward edukatif menurut Istadi (2005) adalah suatu benda yang mempunyai manfaat dan kegunaan yang dapat meningkatkan daya kognisi dan psikomotorik anak. Hadiah atau reward edukatif ini biasanya diberikan untuk memunculkan suatu perilaku tertentu dan memotivasi anak untuk kembali memunculkan perilaku tersebut.



Reward edukatif  merupakan suatu perangsang yang diwujudkan dalam bentuk materi berupa alat-alat tulis dan pujian berupa kata-kata serta pengharapan untuk mempertahankan dan meningkatkan motivasi berprestasi (Romas, 2001). Sementara itu, Galo (dalam Kusmargono, 2000) mengatakan bahwa reward yang berwujud benda sebagai suatu tindakan untuk memperkuat dengan menambah sesuatu atau sikap yang membesarkan kemungkinan respon tertentu untuk muncul kembali dalam situasi serupa. Hadiah akan merangsang siwa untuk berbuat hal yang sama karena akibatnya menyenangkan.


Hilgard dan Bowner 1975 (dalam Sopah, 1998) menyatakan bahwa reinforcement atau penguatan yang dapat memberikan rasa bangga dan puas pada siswa adalah penting dan perlu dalam kegiatan pembelajaran. Memberikan penghargaan (reward), menurut Thorndike, seperti dikutip oleh Sopah (1998) merupakan suatu penguatan (reinforcement) dalam kegiatan pembelajaran. Tingkah laku yang mendapatkan reward cenderung akan diulang, akan efektif untuk memunculkan terjadinya pengulangan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 



Menurut Romas (2001), reward dapat berfungsi sebagai motivasi ekstrinsik bagi individu untuk berperilaku tertentu. Pemberian penguat (reinforcement) dapat memperkuat pengulangan respon pada kesempatan lain. Dengan reward yang bersifat edukatif ini diharapkan siswa dapat lebih mengasah kemampuan kognisi dan motoriknya serta tidak membuat siswa merasa ketagihan karena jarak pemberiannya telah diatur sesuai standar yang telah ditentukan (Istadi, 2005). Reward edukatif ini dapat berupa buku cerita, buku ilmu pengetahuan, buku gambar, pinsil warna, alat-alat tulis dan barang-barang yang mendukung hobi anak. 

 


Atas dasar uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa reward edukatif adalah suatu benda yang mempunyai manfaat mendidik yang diberikan pada anak yang telah melakukan tugas dan kewajibannya dengan baik sehingga anak akan lebih dihargai dan akhirnya dapat memberikan rasa bangga. Reward edukatif dapat berfungsi sebagai penguat atau perangsang untuk mempertahankan dan meningkatkan motivasi anak dalam belajar, yang akhirnya dapat juga meningkatkan motivasi berprestasinya guna mencapai hasil belajar yang terbaik karena akibatnya menyenangkan. Reward edukatif yang dapat diberikan berupa perlengkapan sekolah, alat tulis, buku-buku pengetahuan dan perlengkapan hobi anak.

Dorongan untuk meraih keunggulan prestasi sering disebut motivasi berprestasi. Kuat atau lemahnya usaha yang dilakukan dalam mencapai tujuan atau prestasi yang ingin dicapai tergantung pada motivasi berprestasi yang ada pada diri individu masing-masing. Individu  yang dapat menunjukkan motivasi berprestasi, pada umumnya memiliki berbagai ciri antara lain: berusaha mencapai keberhasilan yang baik dari sebelumnya, selalu melibatkan usaha sebagai sesuatu yang menentukan hasil, tidak menganggap penyebab kegagalan adalah karena kurang kemampuan, secara relatif mempunyai kemampuan yang tinggi (Suryani, 2004).
Menurut Juwono (dalam Djaali, 2007), motivasi diperlukan sebagai reinforcement yang merupakan kondisi mutlak bagi proses belajar, motivasi menyebabkan timbulnya berbagai tingkah laku di mana salah satu dintaranya merupakan tingkah laku yang dikehendaki. Tingkah laku yang akibatnya menyenangkan akan cenderung diulang oleh anak, hal ini efektif untuk pengulangan tugas-tugas di sekolah. Pengulangan tugas ini erat kaitannya dengan motivasi belajar yang ada dalam diri siswa, dengan motivasi belajar yang tinggi seorang anak juga akan terstimulasi untuk berprestasi.



Istadi (2005) menyatakan bahwa penerapan pemberian reward ini akan efektif jika diberikan dalam bentuk hadiah yang bersifat edukatif untuk memotivasi siswa dalam hal belajarnya. Hamalik (2006) menambahkan bahwa reinforcement positif atau pemberian reward lebih efektif daripada penerapan hukuman untuk mengubah suatu perilaku. Pernyataan yang sama disampaikan oleh Hurlock (1976) yang menyatakan bahwa pemberian reward lebih efektif dibandingkan dengan pemberian punishment untuk meningkatkan prestasi siswa dalam jangka panjang. Strategi pemberian reward edukatif ini sangat penting untuk meningkatkan motivasi pada diri siswa, khususnya motivasi berprestasi pada diri siswa agar memberikan hasil belajar yang terbaik.


   Metode pemberian reward dianggap baik dan perlu untuk meningkatkan motivasi berprestasi dalam rangka merangsang dan memotivasi siswa untuk menunjukkan hasil belajarnya yang terbaik karena akibatnya menyenangkan (Nasution, 1984). Hal ini didukung oleh pendapat Purwanto (1999) menyatakan bahwa apabila dalam suatu keberhasilan yang dicapai anak diberikan suatu penghargaan maka, anak akan lebih meningkatkan motivasinya untuk berbuat yang lebih baik lagi. Hasil penelitian serupa yang dilakukan oleh Purwanto (2001) yang menunjukkan bahwa reward memberikan pengaruh yang positif sebesar 21,13% dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.



Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemberian reward edukatif dapat meningkatkan motivasi berprestasi berprestasi siswa. Memberikan reward dalam bentuk pujian dan benda yang edukatif dapat menyebabkan siswa bersemangat atau termotivasi untuk melakukan usaha lebih lanjut dalam proses pembelajaran. Pemberian reward bagi siswa merupakan suatu penguat yang sangat menyenangkan dan mengakibatkan siswa ingin selalu mengulangi perilaku tertentu sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Hipotesis


Kelompok Eksperimen yang diberi perlakuan dengan reward edukatif mengalami peningkatan motivasi berprestasi lebih tinggi dibandingkan dengan Kelompok Kontrol yang tidak diberi perlakuan dengan reward edukatif.

METODE PENELITIAN


Variabel dependen dalam penelitian ini adalah motivasi berprestasi, sedangkan variabel independent penelitian ini adalah pemberian reward edukatif.



Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang ada dalam diri individu yang mendorong individu tersebut untuk berbuat dan berusaha mencapai prestasi atau cita-cita dan untuk mencapai sukses dengan sebaik-baiknya dengan tidak membuang-buang waktu serta tidak takut gagal dan berani mengambil resiko.



Reward edukatif adalah suatu benda yang mempunyai manfaat mendidik yang diberikan sebagai bentuk penghargaan bagi anak yang telah menyelesaikan tugasnya dengan baik dan sebagai pendorong bagi anak untuk mengulangi tugas tersebut di masa datang karena akibatnya menyenangkan. Reward edukatif yang dapat diberikan berupa perlengkapan sekolah, alat tulis, buku-buku pengetahuan dan perlengkapan hobi anak. Reward edukatif yang diberikan mengacu pada pendapat Romas (2001) yaitu perlengkapan sekolah, alat tulis, buku-buku pengetahuan dan buku-buku pelajaran.



Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas V SD Muhammadiyah Senggotan Yogyakarta yang berjumlah 36 siswa. Alasan pemilihan subjek menggunakan siswa Sekolah Dasar karena secara psikologis, masa usia Sekolah Dasar (usia 6-13 tahun) dapat disebut sebagai masa intelektual dan masa yang sangat baik untuk mengembangkan bakat dan kemampuan. Pemilihan subjek dilakukan dengan menggunakan Skala Motivasi Berprestasi. Siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah yang memiliki tingkat motivasi berprestasi rendah dan sedang. Subjek yang memiliki motivasi berprestasi rendah dan sedang dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol.



Hasil analisis terhadap Skala Motivasi Berprestasi yang telah diujicobakan menunjukkan bahwa koefisien reliabilitasnya adalah 0,872 dan validitasnya bergerak antara 0,304–0,673. Hal tersebut berarti pengukuran menggunakan Skala Motivasi Berprestasi memiliki kepercayaan sebesar 87,24% dan menunjukkan variasi error sebesar 13,76%.




Manipulasi variabel bebas dalam penelitian ini adalah reward edukatif. Reward yang diberikan bervariasi dan diberikan setelah siswa mampu menunjukkan prestasinya dengan menjawab pertanyaan dengan tepat dalam setiap sesi terkait dengan materi yang telah diajarkan sebelumnya.




Jenis reward edukatif yang diberikan pada siswa yang berhasil menunjukkan hasil belajarnya yang terbaik, peneliti memilih jenis reward edukatif yang mengacu pada pendapat Romas (2001) yaitu:

a). Reward edukatif berupa perlengkapan sekolah seperti  buku tulis, buku gambar, alat tulis pensil, pulpen,  tempat pensil,penghapus dan pinsil warna.

b). Reward edukatif berupa buku-buku pelajaran, ilmu pengetahuan atau buku cerita. 
     Rancangan penelitian yang digunakan adalah Randomized Control Group Pretest-Postest Design untuk mengetahui efektivitas reward edukatif dalam meningkatkan motivasi berprestasi pada siswa sekolah dasar. Menurut Latipun (2006), penggunaan desain eksperimen Randomized Control Group Pretest-Postest Design ideal untuk mempelajari hubungan sebab-akibat, karena hampir semua sumber-sumber invaliditas yang hadir dalam penelitian terkontrol dengan baik. Rancangan ini terdiri dari Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen. Randomized Control Group Pretest-Postest Design digunakan untuk menguji suatu efek perlakuan terhadap variabel tergantung, sehingga dapat diketahui perbedaan antara hasil pretest dan posttest pada Kelompok Eksperimen maupun Kelompok Kontrol (Suryabrata, dalam Karolin 2006).

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari skala motivasi berprestasi yang disusun berdasrkan aspek-aspek motivasi berprestasi oleh Martaniah, Hermans & Haditono, dan Nugroho (2002). Aspek yang diukur terdiri dari 5 aspek yaitu memiliki pemikiran ke masa depan, memiliki orientasi dan keyakinan untuk sukses, tidak suka membuang-buang waktu, memerlukan umpan balik atau feedback dengan segera dan nyata, serta tidak takut gagal dan berani mengambil resiko. Selain dengan skala motivasi berprestasi, pengumpulan data juga dilakukan dengan observasi selama pemberian perlakuan berlangsung.

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode statistik. Penelitian ini menggunakan prosedur analisis Independent Sample t-Test karena dalam penelitian ini hanya menggunakan 2 kelompok subjek. Data yang akan dianalisis adalah “gained score” yaitu selisih skor yang diperoleh sebelum diberi perlakuan (dengan metode pemberian reward) atau pretest dengan skor yang diperoleh setelah diberi perlakuan (dengan metode pemberian reward) untuk setiap subjek.
HASIL DAN DISKUSI
         Hasil uji normalitas terhadap gained score pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol diperoleh nilai KS-Z sebesar 0,103 (p > 0,05). Artinya, sebaran gained score motivasi berprestasi siswa dikatakan normal dengan p>0,05. Dengan demikian, uji normalitas sebaran data dari gained score pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol dapat terpenuhi dan dapat dilakukan analisis selanjutnya.

Berdasarkan hasil uji homogenitas gained score pada kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol diperoleh koefisien homogenitas sebesar 0,837 (p > 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa gained score mempunyai varians yang homogen.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah peningkatan motivasi berprestasi Kelompok Eksperimen lebih tinggi daripada Kelompok Kontrol. 

Hasil uji beda terhadap nilai selisih (gained score) antara pretest dan posttest pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol ditemukan sebesar 6,435 (p < 0,01). Pada kelompok Eksperimen diperoleh nilai rerata sebesar 20,27 dan pada Kelompok Kontrol diperoleh nilai rerata sebesar -3,53. Tingginya rerata peningkatan motivasi berprestasi Kelompok Eksperimen dibanding Kelompok Kontrol menunjukkan ada perbedaan peningkatan motivasi berprestasi antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol setelah mendapat perlakuan. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang diajukan diterima.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pemberian reward edukatif cukup efektif untuk meningkatkan motivasi berprestasi pada siswa Sekolah Dasar. Efektivitas metode pemberian reward ini dapat dilihat dari perbedaan nilai selisih (gained score) pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol. Hal ini berarti pemberian reward dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Hasil penelitian Purwanto (2001) menyatakan bahwa pemberian hadiah memberikan pengaruh yang positif sebesar 21,13% untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini didukung oleh penelitian Eisenberger dkk (dalam Romas, 2001) menunjukkan bahwa reward ekstrinsik pengaruhnya lebih efektif untuk meningkatkan motivasi intrinsik bila tujuan yang akan dicapai mempunyai standar yang jelas.

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi berprestasi antara subjek pada Kelompok Eksperimen yang diberi perlakuan (dengan metode pemberian reward) lebih tinggi daripada subjek Kelompok Kontrol yang tidak diberi perlakuan (dengan metode pemberian reward). Subjek yang diberi perlakuan berupa reward edukatif menunjukkan peningkatan motivasi berprestasi yang lebih tinggi dibanding subjek yang tidak diberi perlakuan berupa reward edukatif. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemberian reward edukatif efektif untuk meningkatkan motivasi breprestasi pada anak Sekolah Dasar.
SARAN
1. Pihak Sekolah


Hasil penelitian ini membuktikan bahwa metode pemberian hadiah dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa, sehingga reward edukatif ini dapat digunakan sebagai salah satu metode untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa dan untuk mempengaruhi hasil belajar siswa.

2. Pihak Lembaga Pendidikan



Pada lembaga pendidikan diharapkan untuk dapat memberikan metode pemberian hadiah bagi para siswa yang mendapat rangking atau juara kelas di sekolahnya agar motivasi berprestasi siswa lebih meningkat dan untuk mempengaruhi hasil belajarnya. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah mengadakan sejenis lomba cerdas cermat atau quiz dengan hadiah yang bersifat edukatif.

3. Untuk peneliti selanjutnya

   Pada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih mengembangkan metode yang diterapkan dalam pemberian hadiah, dan lebih meningkatkan kriteria penilaian yang ditetapkan untuk memberikan reward pada siswa agar perilaku yang diharapkan muncul lebih meningkat secara kualitas. 


Pada peneliti selanjutnya, karena penyusunan modul dalam penelitian ini bukanlah suatu keharusan maka tidak perlu menyusun modul.
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